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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini berdasarkan SK Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 dan 

0543b/U/1987 dengan beberapa contoh berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian disimbolkan dengan huruf, sebagian 

lagi dilambangkan dengan tanda. Akan tetapi dalam bagian lain disimbolkan oleh 

keduanya, yaitu huruf dan tanda.  

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin : 

Tabel 0.1 : Tabel Transliterasi Konsonan 
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2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2 : Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3 : Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Contoh: 

 kataba  كَتبَََ -

 fa`ala  فعَلَََ -

 suila  سُئلََِ -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula حَوْلََ -
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3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4 : Tabel Transliterasi Maddah 

Contoh: 

الََقََ -   qāla 

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلََ -

 yaqūlu  يَقوُْلَُ -

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةَُالأطَْفَالَِ -

رَةَُالْمَدَِ - يْنَةَُالْمُنوََّ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

 talhah   طَلْحَةَْ -

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرَِ  -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 
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Contoh: 

جُلَُ -  ar-rajulu   الرَّ

 al-qalamu             الْقَلمََُ -

 asy-syamsu             الشَّمْسَُ -

 al-jalālu             الْجَلالََُ -

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u النَّوْءَُ -

 inna إِنََّ -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنََ - َاللهََفَهُوََخَيْرَُالرَّ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِنَّ

            Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

هَابِسْمَِاللهَِمَجْرَاهَاَوََمُرْسَا -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َِالْعَالَمِيْنََالْحَمْدَُللَِ - َرَب    Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمَِ - حْمنَِالرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفوُْر 

َِالأمُُوْرَُجَمِيْعًا -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  
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ABSTRAK 

  Kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam menjamin 

keberhasilan pendidikan, faktanya tanpa kurikulum yang baik dan tepat akan 

sulit mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang dicita-citakan. Secara 

umum penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemetaan penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di sekolah penggerak. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam 

dengan guru PAI, bidang kurikulum, serta peserta didik, dan dokumentasi. 

Kemudian dianalisis melalui langkah-langkah reduksi data, display data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran PAI di SMA 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. 

Guru PAI lebih kreatif dan inovatif dalam merancang materi ajar dan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Namun, 

penelitian ini juga menemukan kendala dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar, seperti resistensi para peserta didik terhadap perubahan 

dari beberapa pihak. Oleh karena itu, adanya upaya lebih lanjut dar pihak 

sekolah dan pemerintah untuk mengatasi kendala tersebut ahar implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar dapat berjalan lebih optimal. Dengan demikian, 

penelitian ini mampu memberikan kontribusi penting dalam memahami 

praktik implementasi Kuirkulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah penggerak.  

 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Pendidikan Agama Islam, Sekolah 

Menengah Atas 
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ABSTRACT 

 

The curriculum is one of the important components in ensuring the 

success of education, in fact, without a good and appropriate curriculum, it 

will be difficult to achieve the aspired educational goals and objectives. In 

general, this study aims to describe the mapping of the implementation of 

the Merdeka Belajar Curriculum in Islamic Religious Education subjects at 

the driving school. The approach used in the research uses a qualitative 

approach with a case study method. Data collection was carried out through 

observation, in-depth interviews with PAI teachers, curriculum areas, and 

students, and documentation. Then it was analysed through the steps of data 

reduction, data display, and conclusion drawing/verification. The results 

showed that the implementation of Merdeka Belajar Curriculum in PAI 

learning in high schools has a positive impact on improving the quality of 

learning. PAI teachers are more creative and innovative in designing 

teaching materials and learning methods that are in accordance with the 

characteristics of students. However, this study also found obstacles in the 

implementation of Merdeka Belajar Curriculum, such as students' 

resistance to change from several parties. Therefore, there are further 

efforts from the school and government to overcome these obstacles so that 

the implementation of the Merdeka Belajar Curriculum can run more 

optimally. Thus, this research is able to make an important contribution in 

understanding the practice of implementing Merdeka Belajar Quirkulum in 

Islamic Religious Education subjects in driving schools.  

Keywords: Independent Curriculum, Islamic Religious Education, High 

School   
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